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ANALISISHASIL PENELITIAN

Pada bagian ini akan dilaporkan hasil-hasil peaelitProsedur penulisan
dalam penelitian ini mengikuti tahap-tahap peraiitistudi kasus yang telah
diuraikan pada bab IV dalam penelitian ini. Beragga data yang diperoleh
peneliti untuk mengatur kembali sedemikian rup&jrspga sampai mendapatkan
gambaran yang diperlukan. Dalam tahap penafsirans@hanjutnya penulis
menunjuk kategori-kategori itu saling berhubung&ada mulanya kategori-
kategori itu mungkin tidak saling berhubungan, gesetelah peneliti melanjutkan
terus penelitian dan analisis-analisisnya diperdalmaka kategori-kategori
tersebut mulai kelihatan saling berkaitan. Tafsiraetiap kategori dan

hubungannya satu sama lain merupakan inti darilji@nani.

A. SEKILASOBJEK PENELITIAN

Dalam kesempatan ini akan diuraikan sekilas tentanjgk penelitian,
SMP Al-Muttagin Kota Tasikmalaya, mencakup sejarahsi dan misinya.
Sekolah Menengah Pertama Al-Muttaqgin Kota Tasikyaaleberalamat di Jalan
Jenderal Ahmad Yani no:140 Kota Tasikmalaya, didimi pada bulan Juni tahun
2000 yang menjadi salah satu Sekolah Standar Ndsdan sedang berusaha
menjadi Sekolah Rintisan Bertarap Internasion&8gR.

SMP Al-Muttaqin Kota Tasikmalaya dikepalai olehsDdenal Al-Purgon,

M.Pd, dengan jumlah peserta didik sebanyak empas taga belas (413) orang,
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yang terbagi ke dalam kelas putra dan putri, denga@miliki enambelas (16)
ruang kelas yang terdiri dari lima (5) untuk keldl§ putra tiga (3) kelas dan
putri dua (2) kelas, dan lima (5) untuk kelaslVilerdiri dari kelas putra taiga
(3) kelas dan putrid dua (2) kelas dan lima @®uk kelas IX, terdiri dari kelas
putra dua (2) kelas dan putri sebanyak dua (Zské&fang masing-masing tingkat
kelas terdiri dari dua (2) bilingual class dengamenggunakan Bahasa Inggris
dalam mata pelajaran: IPA, Matematika, IPS, Semaga, dan TIK, dan terbagi
menjadi kelas bilingual putra dan putri. Adapurgikéan belajar mengajar
dilaksanakan pada setiap hari senin sampai dergadum’at dari pukul 07.20-
15.30 WIB. Kemudian pada hari sabtu untuk kegiaestrakulikuler. SMP Al-
Muttagin “Fullday School” Kota Tasikmalaya dengan jumlah tenaga pengajar
sebanyak tiga puluh sembilan (39) orang.

Untuk menunjang proses belajar mengajar, SMP Altaduin
Kota Tasikmalaya dilengkapi dengan fasilitas seépgverpustakaan, ruang
computer, laboratorium IPA, UKS, kantin, ruang nakaiang multimedia, ruang
siaran radio, ruang Pramuka, ruang Tata Usahagri@pala Sekolah, ruang
Wakil Kepala Sekolah, ruang guru putra, ruang gui, ruang Koperasi, ruang
BP, mesjid, gudang, toilet untuk guru dan pesditék, dan sedang merintis
laboratorium khusus bahasa dan matematika. Séleiardapat beberapa kegiatan
ekstrakulikuler yang terdiri atas: Pramuka, KIRek&tonika, basket, voli, sepak
bola, kareate, taeckwondo, bulutangkis, bahasa is\gggni dan musik, dan KPMP

(Kelompok Pecinta Mata Pelajaran).
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SMP Al-Muttaqir Kota Tasikmalaya dengan vidinggul dan terdepe
dalam prestasidrlandaska Iman dan Tagwaerwujudnyapendidikan yang ad
dan merataterwujudnya pendidikan yang berm, serta meghasilkan lulusa
yang salelterwujudnyaprestasi akademik dan non- akademik.

Sedangkan misinyaMelaksanakan pendidikan yang adil dan me
melaksanakampendidikan yang bermutu, serta menghasilkan lulysery sale,

dan meraitberbagai prestasi baik akademik maupun non akat.

N, sLTP-

Gambar 1: Gerbang Depan
( Sumber Dokumentasi SMP -Muttagin )
Gerbani SMP Al-Muttagin Kota Tasikmalaya
Sedangkan kurikulum yang dilaksanakan, mwhana kedudukan

matgelajaran seni budaydengan alokasi waktu, bisilihat pada tabel bawah

ini:
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TABEL 5.1
STRUKTUR KURIKULUM SMP AL-MUTTAQIN
KOTA TASIKMALAYA

Alokasi Waktu

Komponen Semester 1| Smester 2
Mata Pelajaran

Pendidikan Agama 2 2
Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
Bahasa Indonesia 4 4
Bahasa Inggris 2 2
Matematika 4 4
Fisika 2 2
Biologi 2 2
Kimia 2 2
Sejarah 1 1
Geografi 1 1
Ekonomi 2 2
Sosiologi 2 2
Seni Budaya 2 2
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2
Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2
Muatan Lokal /Mulok

1. Bahasa Arab 2 2

2. Tahfidz Quran 2 2

3. Bahasa Sunda 2 2

4. Ekonomi Syariah 2 2
Pengembangan Diri 2%) 2%)
Jumlah 40 40

Sumber: Lampiran peraturan Menteri pendidikan Nasab No. 22 Tahun 2006.
Pada struktur Kurikulum SMP/MTS Mata Pelajaran SBndaya Mnenempati
urutan 13 dengan jumlah 2 jam pelajaran (@ 45 imehsemester 1 (satu) dan 2
(dua). Dan LPI Al-Muttaqgin Kota Tasikmalaya.
B. PERAN KEPALA SEKOLAH DAN GURU

Hasil-hasil penelitian pada bagian berikut ini fiem dalam bentuk
analisis deskriptif. Untuk memberikan gambaran yangnyeluruh dari hasil
penelitian ini akan disajikan dalam dua bagiantuya(l) Analisis deskriptif

kagiatan analisis pemebelajaran seni budaya po&bkdan seni rupa SMP yang

dilakukan oleh guru dan kepala sekolah diunit kema masing-masing, dan
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(2) Analisis deskriptif kegiatan rencana pembetajamateri seni budaya SMP
yang dilakukan oleh guru-guru dalam forum MusyawaGuru Mata Pelajaran

sekolah dengan bimbingan Kepala sekolah.

1. MATERI PEMBELAJARAN SENI BUDAYA

Upaya kepala sekolah yang dimaksud disini adal@yaiyang dilakukan
oleh kepala sekolah dalam mendorong, memberikariubandan pelayanan
kepada guru untuk meningkatkan kualitas materi @dapran disekolah yang
menjadi tanggung jawabnya. Pentingnya persepsl&egekolah dalam proses
kegiatan belajar mengajar untuk mengukur sejauh amaerhatian dan
intensitasnya dalam memberikan masukan dalam matmbelajaran yang
dilakukan guru disekolahnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sgkenengetahui dan
memahami peran mereka sebagai pengembang kurikuMemneka mengakui
bahwa pada dasarnya tugas mereka meliputi dua digamapan, yaitu tugas
administrative, yaitu yang berkaitan dengan penyasicatatan dan laporan, dan
kedua yang dimaksudkan dengan tugas supervisi @eaga Kepala sekolah
mengakui bahwa kedua bidang garapan itu pentingkudiiaksanakan dengan
sebaik-baiknya, akan tetapi mereka menilai bahwaduwang berkaitan dengan
pengajaran, upaya perbaikan lebih penting. Habéndasarkan pada alasan yang
mereka berikan bahwa tugas utama sekolah adalatinbaga melayani kegiatan
belajar peserta didik yang sebaik-baiknya. Olelrekaritu, sebagai supervisor

pengajaran, tugas utama kepala sekolah adalah mi&arbebimbingan dan
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pelayanan kepada guru untuk meningkatkan kualitases belajar-mengajar,
melalui membantu pengembangan materi pembelaja@m budaya khususnya
pembelajaran seni rupa berbasis nilai Islam sebpgkiyanan prima kepada
peserta didik.

Pemahaman kepala sekolah terhadap peranannya iselmggembang
kurikulum diperoleh melalui penataran dalam rangkaialisasi, Implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, dari kegiakagiatan yang dilakukan di
Kelompok Kerja Kepala Sekolah. Pemahaman kepalaolaek terhadap
peranananya sebagai pengembang kurikulum sejalagadepersepsi guru.
Kepala sekolah adalah figur yang diharapkan mamgmiormbing dan membantu
guru dalam mengembangkan materi pelajaran. Gurughaeapkan bimbingan
dan bantuan dari kepala sekolah dalam menghadegalamapenyediaan alat dan
sarana pembelajaran akibat adanya pengembangan teedebut. Karena pada
hakekatnya mengembangan materi dengan menyesu@détmsi yang ada
disekitar sekolah bukan hal yang tidak mungkin akemuntut hal-hal teknis dan
alat peraga pelajaran tertentu. Uraian di atas mjakkan bahwa kepala sekolah
dan guru-guru sudah terdapat kesamaan persepsienm@n@eranan kepala
sekolah sebagai pengembang kurikulum. Adanya kemarparsepsi ini sangat
penting artinya dalam menciptakan kondisi yang kwsifdbagi upaya perbaikan
pembelajaran seni budaya melalui materi pembelajaemi budaya khususnya
pembelajaran seni rupa disekolah berbasis nilaamislyang ada di Kota
Tasikmalaya. Selanjutnya hasil penelitian ini mgakikan bahwa persepsi kepala

sekolah terhadap peranannya sebagai supervisoajpesg sudah sejalan dengan
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persepsi dan harapan guru terhadap peranan itlanmées persepsi tersebut

merupakan kondisi yang kondusif bagi upaya perlrgitases pembelajaran.

2. HUBUNGAN KEPALA SEKOLAH DAN GURU

Analisis data bagian ini didasarkan atas satggapan bahwa proses
pengembangan materi yang efektif harus menciptakadisi dimana guru-guru
merasa dihargai dan diperlukan. Dalam suasana tseper akan  saling
mempercayai antara kepala sekolah dan guru. Dadnmihguru merasa bebas
membicarakan pekerjaan dengan atasannya, sebab keygkkinan bahwa
atasannya akan menghargai pikiran dan pendapatiiasil penelitian
menunjukkan bahwa telah tampak pada guru-guru upayak memahami
masalah-masalah kualitas pembelajarannya. Tumbubikgg seperti itu pada
guru ternyata sangat berkaitan dengan sikap kepeimam kepala sekolahnya.
Disekolah sikap seperti itu tampak menonjol, kapakkolah mengakui
pentingnya nilai-nilai kebersamaan, kekeluargaam ldgterbukaan sebagai dasar
penampilan kepemimpinan mereka. Pendekatan yaagu#itin kepala sekolah
terhadap guru adalah memberikan peluang untuk medak sesuatu yang
dianggap baik. Kepala sekolah jangan menyalahkan, glkan tetapi lebih baik
menghargai apa yang sedang diupayakan . Dengap séqzerti itu, hubungan
kolegalitas antara kepala sekolah dan guru, demigida diantara guru menjadi
dasar dalam melaksanakan tugas sehari-hari. t@roruka untuk menyampaikan

masalah pengajaran yang dihadapinya kepada keglaikah.
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Dari penemuan yang diuraikan di atas dapatlah aldat bahwa sikap
kekeluargaan, kebersamaan, keterbukaan dan cordnbkit dari pimpinan
sekolah merupakan kondisi yang kondusif bagi uppgebaikan pengajaran.
Dalam kondisi seperti itu pula, kepala sekolah gabpemimpin pengajaran dapat
berdiskusi, memberikan dorongan dan bantuan kepada-guru untuk selalu
terus-menerus mengupayakan proses perbaikan belajagajar.
Dari penemuan penelitian ini ada kesan bahwa kemandyuru masih rendah.
Mereka cenderung mematuhi apa yang seharusnyaikiilaksebagai guru apabila
kepala sekolah memberi contoh dan memeriksa, dieenbatas dasar pemahaman
sendiri bahwa suatu hal patut dilakukan sebagatutam tanggung jawab
profesional mereka. Hal ini terbukti jika tidak anlms atau perintah dari kepala
sekolah, jarang sekali guru berinisiatif untuk rkalkan sesuatu yang bisa
meningkatkan kualitas pembelajarannya. Sebagaiobopéngembangan materi

tidak akan dilakukan guru jika tidak ada motivéan bimbingan kepala sekolah.

3. ANALISI MATERI PEMBELAJARAN MELALUI MGMP SEKOLAH
a. BENTUK DAN KEGIATAN MGMP SEKOLAH

Sesuai dengan namanya, Musyawarah Guru Mata RelajdGMP
Sekolah merupakan wadah kerjasama guru-guru untwmemuhi dan
mempertemukan kebutuhan professional mereka. Demgangikuti kegiatan di
MGMP Sekolah guru-guru memiliki kesempatan untukfikie dan bekerja
sebagai satu kelompok dalam mengidentifikasikan o@mecahkan masalah-

masalah pengajaran yang mereka hadapi sehariftat@rlibatan guru dalam



104

mengikti MGMP Sekolah itu dipersiapkan untuk mendsamateri pembelajaran,
maka guru mempersiapkan rencana pembelajaran aj@m doelaksanaannya
menjadi lancar. Agar proses tersebut menjadi lapearbahasan materi dipandu
oleh pengawas sekolah sebagai fasilitator atau saraber.

Kegiatan yang dilakukan MGMP Sekolah menekankara praikutsertaan
peserta pertemuan. Hal tersebut dimaksudkan agarsgumdiri dapat mengalami
langsung bagaimana pendekatan cara belajar alkiiksednakan. Penyajian dalam
bentuk penyampaian informasi sangat dibatasi, sekedtuk menyampaikan
konsep-konsep penting saja. Selanjutnya pesertanpean diminta bekerja dalam
kelompok. Sementara itu, pengawas sekolah berpsedagai fasilitator. la
melayani mengatasi kesulitan atau pertanyaan merkelk atau perorangan.
Selama kegiatan kelas berlangsung yang dilakuketm mgéngawas sekolah adalah
menghampiri kelompok untuk mengikuti kegiatan yangkukan masing-masing
kelompok. Pada akhir kegiatan, setiap kelompok pogkan hasil pekerjaannya,
sementara kelompok lain memberikan komentarnya.ar@akesempatan ini
tampak suasana demokratis, dimana setiap pesergmt denemberikan
komentarnya. Dalam proses pembahasan masalah isamgpéikan oleh masing-
masing peserta terjadi proses tukar pikiran daartplengalaman diantara guru-
guru. Seperti halnya dalam diskusi sekolah haeymdi diantara rekan guru
disekolah saja, maka proses saling tukar pengalgmeabelajaran di MGMP
Sekolah yang terjadi. Proses tersebut sangat dinasebab pada hakekatnya
masing-masing guru memiliki kelebihan dalam haktgiu dan kekurangan dalam

hal lain. Dengan demikian proses saling melengkemebut pada dasarnya
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merupakan prose%ake and give” jika memperhatikan sifat kegiatannya, maka
dapat dikatakan penemuan MGMP Sekolah tersebut pakan |okakarya,
dimana setiap peserta membawa masing-masing masadahbicarakan dengan
teman sejawat dan melakukan pekerjaan yang segaian hal ini sesama guru
mata pelajaran seni budaya di SMP, mencarikan ca@pemecahannya melalui
tukar pikiran dan pengalaman, untuk selanjutnyal lsmecahan itu mereka
bawa kembali kemasing-masing sekolah untuk mempe&rpakerjaan mereka
sendiri.

Berdasarkan analisis deskriptif yang diuraikan atiadapatlah dikatakan
bahwa MGMP Sekolah merupakan wadah kerja samadeauat mempertemukan
kebutuhan personal dan profesional guru-guru. Melaladah ini guru-guru
memiliki kesempatan untuk berpikir dan bekerja gaebaatu kelompok dalam
mengidentifikasikan dan memecahkan masalah yangkaenadapi sehari-hari
dalam upaya memperbaiki pengajaran. Dalam sitieg®rs itu, pemikiran atau
alternatif pemecahan masalah maupun gagasan ihakath muncul dari bawah
dalam upaya meningkatkan mutu proses belajar-mandganpa menunggu
intruksi dari atas. Dalam situasi itu pula gagagagasan untuk memperbaiki
pengajaran disampaikan secara horizontal dari sgayaru keguru lainnya, atau
dari satu sekolah kesekolah lainnya. Proses safiagghargai yang terjadi di
MGMP. Sekolah secara tidak langsung telah melahigieap kompetitif diantara
guru-guru. Masing-masing ingin menunjukkan bahwa gpng dilakukannyan
sendiri lebih baik dan lebih maju. Sikap seperitwajar, karena mereka anggota

dari satu yang melakukan tugas yang sama. Manfaat danmi&iitulah yang
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nampaknya telah menjadikan motivasi dan membuat-guru cenderung untuk

mengikuti kegiatan MGMP Sekolah.

b. PEMETAAN STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR
Sebelum guru melakukan pengembangan materi peratatageni rupa
yang berbasis nilai Islam, mereka terlebih dahulelakukan pemetaan
kompetensi dasar dari setiap standar kompetensiind@erlu dilakukan agar
mudah mengidentifikasi materi pembelajaran yangitarapresiatif dan ekspresi.
Kegiatan kegiatan kompetensi dasar ini dilakukamkin1l) mengidentifikasi dan
mengelompokkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompeteasar (KD) yang
mempunyai materi pembelajaran sama, tidak terthetaga dalam semester sama
tapi untuk seluruh tingkat, (2) menentukan sistédmatpenyajian dengan
mempertimbangkan tingkat kemudahan bagi pesert&k didlam menguasai
kompetensi. Sesuai dengan karakteristik pembetajaemi rupa berbasis nilai
Islam, maka pemetaan ini dikelompokkan materi Kbgyaersifat apresiatif dan

materi KD yang bersifat ekspresi.

c. ANALISIS KOMPETENSI DASAR KELOMPOK PEMBELAJARAN

APRESIAS
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Berdasarkan analisis deskriptif studi kasus dapati&atakan bahwa
apresiasi seni dijadikan bahan pembelajaran pertantak disampaikan pada
peserta didik. Sistematika penyampaian pembelajaelalu diawali dengan
materi yang bersifat apresiatif, baik pembelajadéelas VII, VIII, maupun IX.
Sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar yang tikuesai peserta didik, maka
guru harus mampu menyampaikan pembelajaran dikeknmp dengan baik dan
jelas agar peserta didik dapat mengidentifikasi daenjelaskan keunikan,
gagasan dan teknik dalam karya seni rupa berbdaisstam yang dipelajarinya.
Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru-disekolah maupun dalam
forum MGMP Sekolah terungkap masih banyak kesulkasulitan guru-guru
menyampaikan pembelajaran seni rupa berbasis islam yang bersifat
apresiatif. Pada umumnya guru-guru mengalami kesupada penyediaan bahan
pelajaran dan alat peraga pembelajaran yang memungesuai materi
pembelajaran. Hal ini terjadi karena pada materimkpdajaran belum
dikembangkan dengan menyesuaikan potensi yang iagkkolah yang berbasis
nilai Islam. Disini keberadaan kepala sekolah d@m @engawas sekolah sangat
membantu guna memecahkan permasalahan tersebutsi Sefbaik adalah
mengikutsertakan guru-guru dalam forum MGMP Seksktara rutin.

Berikut tabel pemetaan kompetensi dasar mata patajaeni budaya

pokok bahasan seni rupa di SMP kelompok materi péajdyan apresiasi.
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TABEL 5.2

PEMETAAN KOMPETENSI DASAR MATA PELAJARAN SENI RUPA
SMP KELOMPOK MATERI PEMBELAJARAN APRESIASI

KELAS
No. URAIAN KOMPETENSI DASAR
SEMESTER
1 | Mengapresias karya seni rupa
Mengindetifikasi jenis karya seni rupa Islami texaglaerah
VIl 11
setempat
12 Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan saga
' teknik karya seni rupa Islami terapan daerah seaémp
2 | Mengapresiasi karya seni rupa lslami
VII/2 2.1 | Mengapresiasi berbagai corak bangunan mesjid daiNas
2.2 | Mengidentifikasi bangunan mesjid peninggalan séjar
1 | Mengapresias karya seni rupa lslami
Mengindetifikasi jenis karya seni rupa Islami texap
11
VI 1 nusantara
12 Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan gagp
' dan teknik karya seni rupa Islami terapan nusantara
2 | Mengapresias karya seni rupalslami
2.1 | Mengidentifikasi berbagai jenis hiasan dindingnsla
VI 2 . . —— .
29 I\/.Ien.ampllkan. sikap apresiatif terhadap karya-kariyssdn
dinding Islami
1 | Mengapresias karya seni rupa lslami
11 Mengidentifikasi seni rupa Islami murni yang dieilkan di
IX/1 ' Nusantara / Mancanagara
12 Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan gag
' dan teknik seni rupa Islami murni Nusantara / Maacgra
2 | Mengapresiasi karya seni rupalslami
21 Mengidentifikasi karya seni rupa Islami murni ya
X/ 2 : diciptakan di Indonesia
29 Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan gag
. dan teknik dalam karya seni rupa Islami murni Inekia
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya tuntuf@nguasaan

ng

kompetensi pada peserta didik yang berulang-uladg getiap pembahasan karya

seni rupa Islami. Guru harus berusaha dengan pe&as/ampaikan materi agar

peserta didik mampu mengidentifikasi keunikan gagaslan teknik dalam

berkarya seni rupa Islami. Guru-guru memahami bakelaerhasilan proses
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belajar perserta didik sangat berkaitan dengaramninaiateri yang sistematis pada
rencana pembelajaran.

Selanjutnya hasil penelitian ini memungkinkan bahwabingan dari
kepala sekolah dan pengawas sekolah merupakan foyamg dapat
mempertemukan kebutuhan profesional guru-guru. Melaliskusi-diskusi
terpadu akan teridentifikasi dan melahirkan rumusenusan yang konstruktif
terhadap pengembangan materi pembelajaran seni ydudeéhususnya
pembelajaran seni rupa Islami di SMP Al-Muttagin ot& Tasikmalaya.
Guru tidak mengalami kebuntuan, berinovasi, kasagala sarana dan prasarana
yang diperlukan akibat adanya silabus seni budagraupakan media terjadinya
proses perubahan dari bawah yang terpadu karendapendukungan tertentu
dari pihak penentu kebijakan. Hasil dari pengamal@mgan keterlibatan kepala
sekolah, guru-guru termotifasi untuk memahami, memb dan memecahkan
masalah-masalah pengajaran yang dirasakannyajggehisecara berangsur-
angsur mereka memiliki komitmen untuk melakukan upehan secara

bertanggung jawab.

d. ANALISISKOMPETENSI DASAR KELOMPOK PEMBELAJARAN
EKSPRES
Berdasarkan analisis deskriptif studi kasus dapati&atakan bahwa
pembelajaran seni rupa Islami yang bersifat ekspdikakukan setelah
pembelajaran seni rupa Islami yang bersifat apsesdiberikan. Dalam

kenyataannya berdasarkan observasi dan wawancagardguru-guru pengajar
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seni budaya, pelaksanaannya sangat tergantung nsuaSscara sistematis
memang sebaiknya sebelum peserta didik mengerjed@iatan praktek/ekspresi
berkarya seni rupa Islami, perlu mendapat apredie$ebih dahulu tentang

kegiatan yang akan dilakukannya. Hal ini baik dilkén untuk menghindari

verbalisme dan kesalah pahaman dari peserta diddndkegiatan menghasilkan
karya seni rupa Islami. Sebagian guru melakukarmakay apresiasi dan ekspresi
bersamaan dalam satu aktifitas, mereka berpenddaiat peserta didik

melakukan berkarya seni rupa Islami pada saat éujepasan yang bersifat
apresiatif dilakukan.

Kegiatan berekspresi dalam pembelajaran seni slpeni pada dasarnya
bertujuan untuk memampukan siswa dalam menciptdugr¢karya seni) baru.
Namun demikian sebuah karya cipta tidak harus bdrbparu sama sekali, tetapi
bisa juga berupa hasil modifikasi, paduan, dan gtamgembangan terhadap
unsur-unsur karya seni yang telah ada sebelummyssif? dasar dalam kegiatan
berkreasi membutuhkan daya kreasi, yang setiagyararmal pasti memilikinya
meskipun dalam kadar atau tingkatan yang berlai@anap manusia sejak kanak-
kanak sudah mempunyai daya kreatif. Hal ini tereerpada prilaku atau
tindakan anak kecil yang gemar bertanya, selalinitehu, suka mencoba, suka
bermain dan berpetualang di lingkungan sekitarolgan memiliki daya fantasi
yang relatip kuat. Tindakan kreatif semacam itu oculnkarena adanya
perjumpaan antara jiwa anak dengan sebuah objekditangkap olen inderanya.
Untuk memperjelas kedudukan kompetensi dasar yasrgnuatan ekspresi,

berikut ini pengelompokkannya:
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TABEL 5.3
PEMETAAN KOMPETENSI DASAR MATA PELAJARAN SENI
BUDAYA ISLAMI KELOMPOK MATERI PEMBELAJARAN EKSPRESI

KELAY
No. URAIAN KOMPETENSI DASAR
SEMESTER
1 | Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa |l slami
VIl 1 11 Menggambar bentuk dengan obyek karya seni rupailsla

terapan tiga dimensi dari daerah setempat
1.2 | Membuat tulisan kaligrafi huruf Arab Khat Naskhi

2 | Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa | slami
Membuat karya seni kriya dengan teknik dan coraata
2.1
VII/2 setempat
Menyiap-kan karya seni rupa Islami hasil buatardsen
2.2 .
untuk pameran di kelas atau sekolah

1 | Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa I slami
11 Merancang karya seni kriya tekstil dengan teknik carak
VII/1 ' seni rupa Islami terapan nusantara
12 Membuat karya seni kriya tekstil dengan teknik darak
' seni rupa Islami terapan nusantara.

2 | Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa I slami
2.1 | Mengeks-presikan diri melalui karya seni grafis.

Vii/2 29 Menyiapkan karya seni rupa Islami hasil karya semituk
' pameran kelas atau sekolah.
1 | Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa I slami
11 Memilih unsur seni rupa Islami nusantara untuk
' dikembangkan menjadi karya seni murni
X/ 1 . = : . —
Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa Islamrni
1.2 | yang dikembangkan dari unsur seni rupa Islami Niasard
Mancanagara
2 | Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa | lami
Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa Islamrni
IX/ 2 2.1 | yang dikembangkan dari beragam unsur seni rupailsla

Nusantara dan mancanegara di luar Asia
Menyiapkan karya seni rupa Islami yang diciptakatula
pameran di sekolah atau di luar sekolah

2.2

Hasil penelitian studi kasus diatas mengungkapledmwh, mata pelajaran
seni budaya pokok bahasan seni rupa berbasisis Isiam merupakan mata

pelajaran yang memberikan kesempatan kepada pesditaintuk terlibat dalam
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berbagai pengalaman apresiasi maupun pengalamieredsruntuk menghasilkan
suatu produk berupa benda nyata yang bermanfagsuag bagi kehidupan
peserta didik. Dalam hal ini peserta didik melakukateraksi terhadap benda-
benda kerajinan dan teknologi yang ada di linglungeserta didik, dan
kemudian berkreasi menciptakan berbagai kerajinaopem produk teknologi,
secara sistematis, sehingga diperoleh pengalamarsegtual, pengalaman

apresiatif dan pengalaman kreatif.

E. PENGEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN SENI RUPA |SLAMI
Bagian yang strategis untuk mengembangkan matenbekjaran seni
budaya khususnya pembelajaran seni rupa Islambabisr nilai Islamada pada
komponen materi pembelajaran. Pada komponen inil dusa memasukkan
gagasan dan program pengembangan hasil kajianmgalgotensi lingkungan
yang dimilikinya. Materi pembelajaran merupakan gickokok materi
pembelajaran yang harus dipelajari peserta diditukumencapai kompetensi
dasar dan indikator. Jenis materi pokok bisa berighda, konsep, prinsip,
prosedur, atau keterampilan. Materi pokok dalamemagitembelajaran biasanya
dirumuskan dalam bentuk kata benda atau kata kemg dibendakan. Untuk
mengidentifikasi materi pokok pembelajaran yang umgmg pencapaian
kompetensi dasar dilakukan dengan mempertimbangkaR.otensi peserta didik,
(2) Relevansi dengan karakteristik daerah, (3) Kabgperkembangan fisik,
intelektual, emosional, sosial, dan spiritual pesdrdik (4) Kebermanfaatan bagi

peserta didik (5) Struktur keilmuan, (6) Aktualitdsedalaman, dan keluasan
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materi pembelajaran, (7) Relevansi dengan kebutpleaerta didik dan tuntutan
lingkungan dan (8) Alokasi waktu. Materi pembelajaimenempati posisi yang
sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yangu$adipersiapkan agar
pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasasanalsaersebut harus sesuai
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar fiangs dicapai oleh
peserta didik. Artinya, materi yang ditentukan tntkegiatan pembelajaran
hendakanya materi yang benar-benar menunjang tengapstandar kompetensi
dan kompetensi dasar, serta tercapainya indika@mienmpembelajaran dipilih
seoptimal mungkin untuk membantu peserta didik rdalmencapai Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Hal-hal yang peiperhatikan berkenaan
dengan pemilihan materi pembelajaran. Hasil obsedidapangan menunjukkan
masih banyak materi pembelajaran seni budaya SMB telah dikembangkan
oleh guru belum jelas secara spesifik. Uraiannyailmaumum, bahkan masih
menggunakan uraian kalimat sesuai dengan yang ada Panduan Umum
Pengembangan KTSP yang diterbitkan oleh BNSP. Tenmiamenunjukkan
belum semua guru memiliki kemampuan untuk mengeghsn materi
pembelajaran seni budaya pokok bahasan seni rummdenengadaptasikannya
pada nilai-nilai Islam.

Sebagai seoranguru yang profesional mestinya mengembangkan diri
bagi keutamaan pelaksanaan tugas seharusnya manualatu kebutuhan.
Tuntutan profesionalisme terhadap seorang guru mamgmberikan pelayanan

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.



114

Guru dengan bimbingan kepala sekolah melakukantifdkasi materi
pembelajaran sesuai dengan tingkatan aktivitas pkalbannya. Hal ini perlu
dilakukan untuk menganalisa apakah materi pembralajgrsebut termasdiékta,
konsep atauprosudur.

a. Fakta yaitu segala hal yang berwujud kenyataan atau keban meliputi
nama-nama objek , peristiwa sejarah, lambang, n@mg@at, nama orang,
nama bagian atau komponen suatu benda, dan seygmgain

b. Konsep yaitu segala yang berwujud pengertian-pengertiam lyang bisa
timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definigiengertian, ciri khusus,
hakikat, intuiisi dan sebagainya.

c. Prinsip yaitu berupa hal-hal utama, pokok, dan memiliksipoterpenting,
meliputi dalil, rumus paradigma, teorema, serta hubungan antar konsep yan
menggambarkan aplikasi sebab akibat.

d. Prosedur merupakan langkah-langkah sistematis atau berurwatalam
mengerjakan aktivitas dan kronologi suatu sistem.

Untuk membimbing guru, cara yang paling mudah untekentukan jenis
materi pembelajaran yang akan dibelajarkan adakigah cara mengajukan
pertanyaan penuntun tentang kompetensi dasar yamg Hikuasai peserta didik.
Dengan mengacu pada kompetensi dasar, kita akagetadi apakah materi
yang harus kita belajarkan berupa fakta, konseapsipt prosedur, aspek sikap,
atau keterampilan motorik. Hasil penelitian menikan bahwa dengan adanya
bimbingan dan diskusi diantara sesama guru matgapah seni budaya dalam

forum MGMP Sekolah, kebutuhan gagasan dapat dihinSecarabrainstorming
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mereka menggali potensi-potensi seni budaya dilakek@ng berbasis nilai Islam

yang pantas dan cocok diangkat dalam pelajaranekiblah. Berikut adalah

pertanyaan penuntun yang digunakan untuk mengfd@sii jenis materi

pembelajaran yang dibuat dalam bentuk tabel.

TABEL 54

ANALISISMATERI PEMBELAJARAN

SENI BUDAYA POKOK BAHASAN SENI RUPA

BERBASISNILAI ISLAM DI SMPAL-MUTTAQIN
KOTA TASIKMALAYA
Dilaksankan Tanggal 10, 13,17, 22, 17, 19, 20, 29, 30, 31 Maret 2010

Responden
No. Materi Pertanyaan Komite | Peserta Keterangan
’ Kepssk | GUIU | gyolan | Didik )
Apakah materi .
pembelajaran seni budaya Ya, Sbu?a.h' Ma;e” .
1 | pokok bahasan seni rupa v girdna eaaéija;h enl
sudah sesuai dengan visi disesﬁaikan dengal
dan misi sekolah yang R it ddian
berbasis nilai Islam?
Ya, sudah. Karena
Apakah nilai-nilai islam sudah
2 | dalam pembelajaran seni v v menyesuaikan
budaya sudah terakomodir dengan sekolah
dalam kurikulum? berbasis nilai-nilai
Islam.
Apakah sudah tersedia .
tenaga ahli dalam bidang dBiEIil#]r;]’st:stﬁg: sudal
3 | seni budaya khususnya v g -
seni rupa yang berbasis sgli]glza ingkungan
nilai-nilai Islam? '
Apakah Kurikulum Sudah, karena
Tingkat Satuan Pendidikan KTSP seni rupa
(KTSP) seni budaya Islami dari
khususnya seni rupa yang Mendiknas sudah
4 | berbasis nilai Islam sudah v direvisi oleh LPI
tersusun? Al-Muttagin dan
guru seni budaya
yang disesuaikan
dengan lingkungan
sekolah.
5 | Bagaimana materi seni v Baik, karena mater

Il
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rupa di SMP Al-Muttagin
Kota Tasikmalaya?

seni rupa di SMP

Al-Muttagin sudah
disesuaikan dengan
nilai-nilai Islam.

Bagaimana persepsi gurd

Perlu adanya buku

6 | senirupa di SMP Al- sumber Seni Rupa
Muttagin Kota Yang mengandung
Tasikmalaya? nilai-nilai Islam.
Bagaimana nilai Islami Baik, karena sangat
dalam materi berpengaruh
pembelajaran seni rupa dj terhadap akhlaq dan

7 | SMP Al-Muttagin Kota v/ | prilaku peserta
Tasikmalaya? didik yang sesuai

dengan nilai-nilai
Islam.

Selanjutnya, dengan pertanyaan wawancara tersebatas, guru-guru
mengembangkan materi pembelajaran seni rupa sdeungan karakteristik dan
potensi terhadap nilai-nilai Islam di sekolahnyarikBut diuraikan analisis materi
pembelajaran seni budaya pokok bahasan seni rupg gigakukan oleh guru
sesuai dengan responden yang telah ditentukan gegdagiitian ini.

TABEL 5.5
ANALISISNILAI-NILAI ISLAM
DALAM MATERI PEMBELAJARAN SENI BUDAYA (SENI RUPA)
DI SMPAL-MUTTAQIN KOTA TASIKMALAYA
Dilaksanakan Tgl. 11, 14,18, 23, 24, 26, 28, 29, 30, 31 Maret 2010
<Ls| no | MATERIPEMBELAJARANSENI | {ILA A ERANGAN
BUDAYA (SENI RUPA) YA | TDK
1.1 | Mengindetifikasi jenis karya seni Karena Islam  mengatuyr
rupa terapan daerah setempat yang kehidupan manusia hingga
Islami ke aspek terkecilnya, itulah
Seni Budaya sebabnya pelajaran seni rupa
« Konsep budaya Islami v Islam, yang terdiri darj
« Konsep seni Islami sejarah, konsep, cabang-
« Cabang-cabang seni rupa Islam cabang dan bentuk-
« Fungsi seni Islami bentuknya, maka pelajaran
Seni Rupa Islami Terapan Daergh seni rupa Islam cukup logjs
« Konsep seni rupa Islami terapan untuk  dijadikan  materj
pembelajaran di sekolgh
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daerah berbasis nilai Islam
» Unsur-unsur seni rupa Islami
* Prinsip-prinsip seni rupa.
« Beragam jenis, bentuk, teknik
pembuatan, fungsi, dan makna
karya seni rupa islami daerah

setempat
Apresiasi karya seni rupa Islami Demikian juga dalam bidang
terapan daerah setempat keunikan gagasan, fungsi,
» Keunikan gagasan seni rupa makna, tehnik perancangan
Islami dan pembuatan sebagaimana
» Teknik pembuatan seni rupa secara umum seni
> Teknil perancangan mesjid v/ rupa Islam pun memilikinya,
> Teknik membuat kipas hias maka inipun layak dijadikan
berukir kalighrafi salah satu foint pembelajaran
« Fungsi diciptakannya seni rupa seni rupa Islami.
Islami

* Makna simbolis seni rupa Islami

Dalam pembelajaran seni
rupa di sekolah berbasis

Menggambar bentuk dengan obyek Islam pun diajarkan seni
karya seni rupa Islami terapan tiga rupa tiga dimensi,
dimensi konsepnya, macam-macany
» Konsep gambar bentuk Islami bentuknya, prinsipnya,dan
» Macam-macam bentuk seni langkah-langkahnya. Ini
rupa Islami v disampaikan untuk
* Media gambar bentuk (bahan menambah wawasan siswa
alat, dan teknik) dan dalam prakteknya seni
. Prinsip menggambar bentuk rupa tiga dimensi Islami
Islami tidak menggambar binatang,
« Langkah-langkah menggambar namun hanya tumbuhan dan
bentuk Islami benda-benda mati lain
seperti maket rumah atau
mes;jid.
Membuat tulisan kalighrafi Pembelajaran seni kalighrafi
* Seni kalighrafi pada media ini banyak disukai siswa
kertas sejak usia SD, dan di
» Pada kertas buku gambar v sekolah lanjutan yang
> Pada kertas karton berbasis Islam, tentu mereka

akan sangat gembira diajak
mengekspresikan diri dalam
berkalighrafi melalui bentuk
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» Seni kalighrafi pada media
tanah

dan media yang beragam.

3.1 Mengapresiasi berbagai corak seni Pembelajaran tentang mesjid
bangunan mesjid di Nusantara bersejarah ini sangat
¢ Macam bangunan mesjid sejg potensial sebab dengannya
dulu hingga kini siswa akan lebih menghayati
«  Makna bentuk bangunan bentuk setiap mesjid
mesjid bersejarah dan alasan
» Makna bentuk mesjid mengapa dibentuk begitu.
Menara Kudus Misalnya Mesjid Menara
« Tujuan membuat bangunan Kudus dihayati mengapa
mesjid dengan bahan tertentu bentuk bangunannya nyaris
> Tujuan membuat bangunan menyerupai Pura tempat
mesjid dengan campuran ibadah orang hindu.
putih telur.
3.2 Mengidentifikasi mesjid Pada foint ini siswa lebih
peninggalan sejarah spesifik lagi diajak
» Corak atap mengidentifikasi corak atap),
» Mesjid Demak lantai dan dinding mesjid
» Mesjid menara Kudus bersejarah, dan dengan carna
» Corak lantai ini mereka akan lebih
» Mesjid Demak menghayati kekayaan
> Mesjid Menara Kudus sejarah agamanya, dan ini
 Corak dinding sangat epektif untuk
> Mesjid Demak menunjang visi dan misi
> Mesjid menara Kudus sebuah sekolah berbasis
Islam.

4.1 Di sini siswa diajarkan untuk
membuat hasil karya seni
yang memberi keuntungan

Membuat karya seni kriya dengar dunia akhirat, keuntungan
teknik dan corak hiasan tulis dunia berupa keindahan dan

* Membuat keramik hias denga
tulisan yang mengingatkan
kepada Tuhan

keuntungan akhirat berupa
pahala mengingat Allah dar
setiap orang yang melihat
hasil karya itu, dan ini amat
relevan dengan nilai-nilai

islam.
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4.2 Meskipun Islam cukup Kritis
Menyiapkan karya seni rupa Islami terhadap hal_yang bgr.ba.u
hasil buatan sendiri untuk pameran pameeran, di mana ini _b|sa
di kelas atau sekolah tsrjerat d?"a”.‘ konsep riya,

. : namun bila niatnya untuk

» Pameran karya seni rupa Islami ibadah dan mensviarkan
daerah setempat, meliputi: II Ia a K Y .
konsep, fungsi, perlengkapan slam, :na a pame_rlarll an'
dan perencanaan. rupa Islami yang dilakukan

. siswa cukup baik untuk

. Menentgkan tempat strategis memberi mereka semangat
yang terjangkall oleh warga menonjolkan hasil karya sepi
religius rupa Islam dari seni rupa

lainnya.

1.1 Mengidentifikasi karya seni rupa Penting pula siswa diajak
Nusantara yang Islami untuk menambah wawasan
» Pengertian seni rupa Islami tentang seni rupa Islami.

« Sifat dasar seni rupa Islami Dari mulai pengetian hingga
« Unsur-unsur seni rupa Islami sejarahnya, dari mulai dasg
> Keindahan/estetika tercipta hingga tujuannya,

> Sejarah dari mulai jenis-jenis hingga
> Nilai religius unsur-unsurnya, supaya di

« Fungsi dan tujuan diciptakannya masa depan, bila para sisw
seni rupa Islami di Nusantara itu punya bakat dalam
> Tujuan religius berdakwah, mereka bisa
» Hobi dan kecintaan menyampaikan Islam dalam
> Nilai ekonomi bahasan yang lebih luas dan

tajam.
1.2 Merancang karya seni kriya Keluasan seni Islam
VI merambah hingga ke seni
desain pakaian. Siswa akan
Konsep batik indah untuk sadar, ternyata pakaian
Muslimah sopdan dan islami pun bisa
% Ragam hias/ pola batik diberi sentuhan nilai seni
Nusantara yang santun dan yang tinggi, dan ini akan
Indah untuk shalat menambah kecintaan mereka
+ Menggambar desain ragam hias pada agamanya.
untuk pola batik untuk baju
koko.
2.1 Membuat karya seni kriya busana Ini sangat penting untutk

=~

D

menyiapkan masa depan
generasi Islam yang peduli
terhadap agamanya, jadi
mereka bisa mencegah
pakaian-pakaian tidak sopan
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+ untuk baju koko

dengan kerja nyata, yaitu
mengunggulkan busana
muslimah di pasaran.

j8Y)

N

2.2 Mengidentifikasi berbagai jenis Dengan cara berkunjung ke
hiasan dinding Islami galeri seni Islami para siswz
 Hiasan timbul yang Islami akan terinspirasi untuk
« Hiasan pemandangan Islami membujat karya-karya yang
« Foto kenangan yang sopan dan bernilai islam.

indah
* Menutup aurat

3.1 Menampilkan sikap  apresiati Ini juga sama agar para
terhadap  karya-karya  hiasan peserta didik mendapatkan
dinding Islami inspirasi dari karya-karya
» Melakukan kunjungan ke galeri orang lain atau untuk

hiasan dinding Islami menambah kecintaan mere
» Melihat keunikan dari hiasan- pada agamanya.
hiasan dinding Islami

3.2 Mengeks-presikan diri melalui Materi ini memberi
karya seni grafis Islami kesempatan kepada pesert
* Pengetahuan seni grafis Islami didik untk mengekspresikar

cetak tinggi , datar dan fotografi idenya ke dalam bentuk ser
Islami grafis Islami.
» Teknik pembuatan grafis Islam
cetak tinggi dan datar
» Teknik pembuatan fotografi
Islami

4.1 Menyiapkan karya seni rupa Islami Selain dari yang sudah
hasil karya sendiri untuk pameran disebut terdahulu,
kelas atau sekolah. pameranpun dilaksanakan
* Persiapan pameran seni rupa untuk meenampilkan islam

Islami di kelas dari sisi keindahannya dan

» Proposal pameran seni rupa agar semakin dikenal bahw

Islami di kelas Islam mencintai keindahan.

1.1 Mengidentifikasi seni rupa Islam Ini juga penting agar siswa

murni  yang diciptakan  di
Nusantara / Mancanagara

* Pengertian seni rupa Islam murni

Nusantara / Mancanagara

* Ragam karya seni rupa Islam

murni Nusantara / Mancanegar
seni lukis, dan seni patung.
 Pandangan Islam

D

tentang

mampu berwacana tentang
seni rupa Islam
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seni patung dan seni lukis

1.2 Menampilkan  sikap  apresiatif Dalam materi pelajaran ini
terhadap keunikan gagasan dan wawasan siswa tentang teq
teknik seni rupa Islam murni seni rupa Islam diperluas
Nusantara / Mancanagara lagi hingga ke tema dan
* Tema seni rupa Islam murni gayanya, dan ini sangat
« Gaya seni rupa murni v penting untuk semakin
« Keunikan gagasan/tema  dan menambah pengetahuan

gaya seni rupa Islam murhi mereka dari pada
Nusantara / Mancanagara sebelumnya.
* Teknik pembuatan karya seni
rupa Islam murni Nusantara|/
Mancanagar
2.1 Memilih unsur seni rupa Nusantara Peng_alaman adalah_ guru
terbaik, dan pada foint ini
siswa diajak langsung
« Unsur-unsur seni rupa lIslam v/ memilin Tgsfyiya sen
murni Nusantara: tema dan gaya e ey daq langsting -
seni rupa murﬁi Islami dan LS L g & o Menir
mencoba menduplikasinya gaialah ayval peti* 2 Uy
pembelajaran.

2.2 Mengekspresikan diri melalui Selain diajak bersenang-
karya seni rupa Islam murni yang senang dengan
dikembangkan dari unsur seni rupa mengekspresikan diri, Siswz
Nusantara / Mancanagara pun diajak untuk berusaha
« Konsep seni lukis Islam v mengekspresikan dirinya
« Bahan dan alat melukis pada seni yang sehat dan
« Teknik melukis lukisan Islami bermanfaat.

» Langkah-langkah melukis
lukisan Islami
1.1 | Mengidentifikasi karya seni rupa Sama dengan materi
Islami murni yang diciptakan di sebelumnya, di sini siswa
Indonesia diberikan wawasan tentang
* Pengertian seni rupa Islami pengertian seni rupa Islam
murni Nusantara murni serta jenis-jenis,
« Jenis karya seni rupa Islami bentuk dan gayanya.
murni: seni lukis, seni patung, v
dan seni grafis
» Gaya seni rupa Islami:
tradisional, modern, dan
posmodern
» Gaya seni selera muda
» Gaya seni selera tua

1.2 Menampilkan  sikap  apresiatif v Menggali keunikan adalah

terhadap keunikan gagasan dan mencari sisi menarik dari
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teknik dalam karya seni rupa sesuatu, dan dengan
Islami murni Indonesia menggali keunikan seni rupa
» Keunikan gagasan karya seni Islam berarti berusaha
rupa Islami murni Nusantara membuat seni rupa Islam itu
» Melihat pengaruhnya pada menarik banyak orang.
kehidupan masyarakat Sedangkan dengan
» Melihat pengaruh menghayati bagaimana
masyarakat pada pengaruhnya, peserta didik
perkembangan seni rupa itu akan mampu melihat seni
» Teknik pembuatan karya seni rupa mana yang bisa
rupa Islami murni Nusantara dijadikannya sarana dakwah
mengajak orang-orang
mencintai agamanya.

2.1 Seni ini menjadi sumber
Mengekspresikan diri melalui perdebatan dalam Islam,
karya seni rupa murni yang namun karena mayoritas
dikembangkan dari beragam unsur ulama mengharamkannya,
seni rupa Nusantara dan maka lebih baik ini tidak
mancanegara di luar Asia usah dicantumkan dalam
« Pengertian seni patung kurikulum. Adapun
- Fungsi patung wawasan tentang seni
. Corak patung patung, itupun 'gldak pe_rlu

. disampaikan, dikhawatirkan
y B R mereka tertarik untuk
* Bahan dan alat patung berekspresi melalui seni
« Pandangan ulama Islam tentang patung yang dilarang,
pembuatan seni patung misalnya membuat patung
manusia.
2.2 Menyiapkan karya seni rupa Islami Di sini para siswa

yang diciptakan untuk pameran d

sekolah atau di luar sekolah

» Pengertian pameran seni rupa
Islami di sekolah

» Persiapan pameran seni rupa
Islami

* Pengorganisasian

» Pameran seni Islami

mengumpulkan hasil karya
diri dan temannya dari
karya-karya seni rupa islam
dengan tujuan selain yang
telah disampaikan di muka
juga untuk belajar
menghargai hasil karya
orang lain.

Keterangan Sumber :

KTSP, Silabus BNSP Menteri Pendidikan Nasioanal
KTSP, Silabus, LPI AL-Muttaqin Kota Tasikmatay



